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ABSTRACT
Periodontal disease is a common dental health problem that frequently causes pain,
making analgesic therapy an essential part of its management. Differences in
payment status (JKN/BPJS insurance and self-paying patients) may influence
prescribing patterns because JKN patients are bound by the National Formulary.
This study aimed to analyze differences in analgesic prescribing patterns among
periodontal patients based on payment status at Tjipluk Clinic, Probolinggo
Regency. An analytical observational design with a retrospective approach was
applied to 230 medical records from January to December 2024, selected by
simple random sampling using the Slovin formula. The association between
payment status and drug category as well as analgesic class was analyzed using the
Chi-Square test. Most patients were female (61.74%), gingivitis was the most
frequent diagnosis (70.4%), and NSAIDs were the most commonly prescribed
analgesic class (81.7%). Payment status was significantly associated with drug
category (p=0.002) and analgesic class (p=0.001). JKN/BPJS patients tended to
receive single generic drugs, whereas self-paying patients had higher proportions
of branded drugs and analgesic combinations. All prescriptions (100%) were
assessed as having the correct dose. Analgesic prescribing patterns differed by
payment status, while dosing accuracy was maintained in both groups.
Key word: Periodontal Disease, Analgesic, Prescribing Pattern, Payment Status,
Generic Drug.

ABSTRAK
Penyakit periodontal merupakan masalah kesehatan gigi yang sering menimbulkan
keluhan nyeri sehingga terapi analgesik menjadi komponen penting dalam
penatalaksanaannya. Perbedaan status pembiayaan (JKN/BPJS dan umum) dapat
memengaruhi pola peresepan karena pasien JKN terikat pada regulasi
Formularium Nasional. Penelitian ini bertujuan menganalisis perbedaan pola
peresepan analgesik pada pasien periodontal berdasarkan status pembiayaan di
Klinik Tjipluk, Kabupaten Probolinggo. Penelitian menggunakan desain
observasional analitik dengan pendekatan retrospektif terhadap 230 rekam medis
periode Januari–Desember 2024 yang dipilih secara simple random sampling
berdasarkan rumus Slovin. Hubungan status pembiayaan dengan kategori obat dan
golongan analgesik dianalisis menggunakan uji Chi-Square. Mayoritas pasien
adalah perempuan (61,74%) dengan diagnosis terbanyak gingivitis (70,4%), dan
NSAID merupakan golongan analgesik yang paling banyak diresepkan (81,7%).
Terdapat hubungan yang signifikan antara status pembiayaan dengan kategori obat
(p=0,002) dan golongan analgesik (p=0,001). Pasien JKN/BPJS cenderung
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menerima obat generik tunggal, sedangkan pasien umum memiliki proporsi obat
bermerek dan kombinasi analgesik yang lebih tinggi. Seluruh peresepan (100%)
dinilai tepat dosis. Pola peresepan analgesik berbeda berdasarkan status
pembiayaan, sementara ketepatan dosis tetap terjaga pada kedua kelompok.
Kata kunci: Penyakit Periodontal, Analgesik, Pola Peresepan, Status Pembiayaan,
Obat Generik.

PENDAHULUAN
Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian integral dari kesehatan tubuh secara

keseluruhan yang tidak dapat dipisahkan. Salah satu masalah kesehatan gigi yang paling
sering dijumpai di masyarakat adalah penyakit periodontal (Anggraini et al., 2024). Penyakit
periodontal adalah kondisi peradangan kronis yang terjadi pada jaringan pendukung gigi,
yang meliputi gingiva, sementum, ligamen periodontal, dan tulang alveolar.

Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas 2023), prevalensi masalah gigi
dan mulut di Indonesia masih tergolong tinggi, di mana penyakit gusi dan jaringan penyangga
gigi menjadi salah satu penyumbang kasus terbesar setelah karies (Lyra Thania et al, 2025).
Dampak dari penyakit periodontal tidak hanya terbatas pada kerusakan lokal di rongga mulut
yang menyebabkan kehilangan gigi, tetapi juga berisiko memperburuk kondisi penyakit
sistemik seperti diabetes melitus dan penyakit kardiovaskular melalui mekanisme inflamasi
sistemik (Tattar et al., 2025).

Secara global, masalah kesehatan gigi masih menjadi tantangan besar. Berdasarkan
laporan World Health Organization (WHO) dalam Global Oral Health Status Report (2022)
penyakit mulut diderita oleh hampir 3,5 miliar orang di mana penyakit periodontal parah
merupakan salah satu penyebab utama kehilangan gigi pada orang dewasa di seluruh dunia
(Global Oral Health Status Report, 2022). Di Indonesia, data Profil Kesehatan Indonesia
(2022) menunjukkan bahwa tingkat kunjungan masyarakat ke fasilitas kesehatan untuk
masalah gigi dan mulut terus mengalami tren peningkatan, yang menegaskan bahwa
prevalensi gangguan jaringan gigi tetap menjadi beban kesehatan masyarakat yang signifikan
pasca pandemi (Mathur et al., 2025). Dua bentuk utama penyakit ini adalah gingivitis dan
periodontitis (Rahina & Sonbai, 2025).

Keluhan utama yang paling sering mendorong pasien untuk mencari pengobatan
adalah rasa nyeri yang hebat (Virza Aulia Suwoka, 2025). Nyeri pada kasus periodontal
muncul akibat adanya respon peradangan terhadap bakteri yang memicu pelepasan mediator
inflamasi pada jaringan penyangga gigi (Martínez-García & Hernández-Lemus, 2021). Rasa
nyeri ini seringkali mengganggu fungsi pengunyahan, pola tidur, hingga produktivitas harian
pasien. Oleh karena itu, penatalaksanaan nyeri melalui terapi analgesik menjadi komponen
yang sangat vital dalam pelayanan kesehatan gigi untuk meningkatkan kenyamanan dan
kualitas hidup pasien selama masa perawatan (Timmerman & Parashos, 2020).

Obat analgesik bekerja dengan cara menghambat enzim siklooksigenase (COX) yang
bertanggung jawab atas sintesis prostaglandin, yakni mediator utama rasa sakit dan
peradangan (unairnews, 2025). Dalam praktik klinis, terdapat berbagai jenis analgesik yang
digunakan, mulai dari golongan Non-steroidal Anti-inflammatory Drugs (NSAID) hingga
non-NSAID seperti Parasetamol. Namun, penggunaan analgesik tidaklah bebas risiko.
Penggunaan yang tidak rasional, seperti dosis yang tidak tepat atau durasi yang terlalu lama,
dapat memicu efek samping serius pada sistem gastrointestinal, ginjal, dan kardiovaskular.
Oleh karena itu, evaluasi terhadap pola penggunaan obat sangat penting untuk memastikan
pasien mendapatkan terapi yang efektif sekaligus aman (rasional) (unairnews, 2025).

Di era jaminan kesehatan saat ini, status pembiayaan pasien di fasilitas kesehatan
terbagi menjadi dua kelompok besar, yaitu pasien dengan asuransi kesehatan (seperti BPJS
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atau asuransi swasta) dan pasien umum (mandiri). Perbedaan status pembiayaan ini seringkali
menciptakan fenomena perbedaan pola peresepan obat di lapangan (Chusun & Nurul, 2024).
Pasien asuransi umumnya terikat pada regulasi Formularium Nasional atau Formularium
Klinik yang membatasi pilihan jenis dan merek obat guna pengendalian biaya (kendali mutu
dan kendali biaya). Di sisi lain, pasien umum atau mandiri memiliki fleksibilitas lebih tinggi
dalam pemilihan obat, di mana dokter dapat meresepkan obat bermerek (paten) atau jenis
analgesik terbaru yang mungkin tidak masuk dalam daftar jaminan asuransi (Chusun & Nurul,
2024).

Kesenjangan antara regulasi pembiayaan dengan kebutuhan klinis dapat menyebabkan
pola peresepan menjadi tidak seragam. Hal ini menarik untuk dikaji melalui studi komparasi
guna melihat pengaruh aspek finansial terhadap keputusan klinis dokter dalam memberikan
terapi analgesik pada kasus periodontal (Graf et al., 2024).

Klinik Tjipluk di Kabupaten Probolinggo merupakan salah satu fasilitas kesehatan
tingkat pertama yang melayani kunjungan pasien dalam jumlah besar, baik dari kelompok
peserta asuransi maupun pasien umum. Sebagai penyedia layanan kesehatan yang kompetitif,
Klinik Tjipluk menjadi lokasi yang representatif untuk membandingkan bagaimana pola
peresepan analgesik dijalankan. Studi komparasi ini diperlukan bukan untuk membandingkan
efektivitas biaya semata, melainkan untuk mengevaluasi apakah prinsip penggunaan obat
rasional—tepat indikasi, tepat dosis, dan tepat pasien—tetap terjaga secara konsisten di kedua
kelompok status pembiayaan tersebut.

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada bulan Januari sampai
Desember 2024 melalui observasi awal terhadap data kunjungan pasien di Klinik Tjipluk,
tercatat rata-rata kunjungan pasien periodontal berkisar antara 40-50 pasien per bulan. Selain
itu, hasil wawancara singkat dengan petugas farmasi menunjukkan adanya kecenderungan
perbedaan jenis sediaan analgesik yang disiapkan antara resep pasien umum dan pasien JKN.
Pada pasien umum, sering dijumpai penggunaan analgesik golongan NSAID dalam bentuk
sediaan bermerek (branded), sedangkan pada pasien JKN, peresepan sepenuhnya mengacu
pada ketersediaan obat generik sesuai daftar Formularium Nasional yang ada di klinik. Hal
ini semakin memperkuat urgensi dilakukannya studi komparasi untuk mengevaluasi
rasionalitas dan konsistensi pelayanan kefarmasian di klinik tersebut.

Hingga saat ini, penelitian yang secara spesifik membandingkan pola peresepan
analgesik pada kasus periodontal antara pasien asuransi dan umum masih sangat terbatas,
khususnya di wilayah Kabupaten Probolinggo. Padahal, data hasil komparasi ini sangat
diperlukan sebagai instrumen evaluasi dalam pelaksanaan audit medis dan audit fungsional
farmasi klinis untuk menjamin ketaatan terhadap standar prosedur operasional (SPO)
peresepan di Klinik Tjipluk. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar
dalam optimalisasi pelayanan kefarmasian yang berfokus pada keselamatan pasien (patient
safety), guna memastikan bahwa seluruh pasien mendapatkan akses terapi analgesik yang
bermutu dan adil tanpa dipengaruhi oleh status sosial ekonomi maupun mekanisme
penjaminan kesehatan. Pengetahuan tentang perbedaan pola peresepan ini juga dapat
membantu pihak manajemen klinik dalam menyusun kebijakan internal yang lebih strategis
terkait pengelolaan formularium serta standardisasi mutu pelayanan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti memandang perlu untuk melakukan
penelitian dengan judul “Studi Komparasi Pola Peresepan Analgesik pada Pasien Periodontal:
Tinjauan Terhadap Status Pembiayaan di Klinik Tjipluk Kabupaten Probolinggo”. Melalui
penelitian ini, diharapkan dapat terungkap gambaran perbandingan pemilihan jenis, golongan,
serta tingkat kesesuaian dosis analgesik sehingga dapat menjadi referensi bagi praktisi
kesehatan dalam meningkatkan rasionalitas pengobatan di masa mendatang.
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METODE
Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan pendekatan

retrospektif menggunakan data sekunder berupa rekam medis pasien periodontal yang
menerima terapi analgesik di Klinik Tjipluk, Kabupaten Probolinggo. Data penelitian diambil
dari rekam medis periode Januari–Desember 2024. Sampel penelitian berjumlah 230 rekam
medis yang dipilih menggunakan teknik simple random sampling berdasarkan perhitungan
rumus Slovin.

Variabel penelitian meliputi status pembiayaan pasien sebagai variabel independen,
yang dikelompokkan menjadi pasien JKN/BPJS dan pasien umum. Variabel dependen
meliputi pola peresepan analgesik berdasarkan golongan obat, yaitu Non-Steroidal Anti-
Inflammatory Drugs (NSAID) dan non-NSAID, serta kategori nama obat, yaitu generik dan
bermerek. Data karakteristik pasien meliputi usia, jenis kelamin, dan diagnosis periodontal,
yaitu gingivitis dan periodontitis.

Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran rekam medis sesuai kriteria inklusi
dan eksklusi penelitian, kemudian dicatat pada lembar pengumpulan data. Data yang
terkumpul diolah dan dianalisis secara deskriptif menggunakan analisis univariat untuk
menggambarkan distribusi frekuensi dan persentase setiap variabel. Analisis bivariat
dilakukan menggunakan uji Chi-Square untuk mengetahui hubungan antara status
pembiayaan dengan golongan obat analgesik serta kategori nama obat. Hasil analisis
dinyatakan bermakna secara statistik apabila nilai p < 0,05.

Kerahasiaan identitas pasien dijaga secara ketat dengan mengimplementasikan
pengkodean anonim (seperti RM-1 hingga RM-230) tanpa mencantumkan identitas langsung
pasien pada lembar pengumpulan maupun penyajian data. Penelitian ini telah memperoleh
persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian Kesehatan Universitas Hafshawaty Zainul Hasan
dengan Surat Layak Etik No. 467/KEPK-UNHASA/VI/2026 tertanggal 25 Juni 2026.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Pasien

Penelitian ini melibatkan 230 rekam medis pasien periodontal di Klinik Tjipluk,
Kabupaten Probolinggo, selama periode Januari–Desember 2024. Karakteristik pasien
meliputi usia, jenis kelamin, diagnosis periodontal, dan status pembiayaan.

Berdasarkan data penelitian, kelompok usia 26–35 tahun merupakan kelompok
terbanyak, yaitu 73 pasien (31,74%). Berdasarkan jenis kelamin, pasien perempuan
berjumlah 142 orang (61,74%), sedangkan pasien laki-laki sebanyak 88 orang (38,26%).
Diagnosis yang paling banyak ditemukan adalah gingivitis, yaitu 162 pasien (70,4%),
sementara periodontitis ditemukan pada 68 pasien (29,6%). Berdasarkan status pembiayaan,
sebanyak 119 pasien (51,7%) menggunakan JKN/BPJS dan 111 pasien (48,3%) merupakan
pasien umum.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa jumlah pasien pada kedua kelompok
pembiayaan relatif seimbang, sehingga perbandingan pola peresepan analgesik berdasarkan
status pembiayaan dapat dilakukan. Dominasi diagnosis gingivitis menggambarkan bahwa
kasus gingivitis merupakan diagnosis periodontal yang paling banyak ditemukan dalam
sampel penelitian ini. Namun, distribusi tersebut tidak dapat digunakan untuk menyimpulkan
prevalensi penyakit periodontal pada populasi umum karena penelitian hanya mencakup
rekam medis yang memenuhi kriteria penelitian.
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Distribusi Penggunaan Analgesik
Berdasarkan hasil penelitian, analgesik golongan Non-Steroidal Anti-Inflammatory

Drugs (NSAID) merupakan golongan yang paling banyak digunakan, dengan proporsi
sebesar 81,7%. Sementara itu, analgesik non-NSAID memiliki proporsi sebesar 18,3%.

Dominasi NSAID menunjukkan bahwa golongan ini banyak digunakan dalam
penatalaksanaan nyeri pada pasien periodontal di Klinik Tjipluk. NSAID memiliki efek
analgesik dan antiinflamasi melalui penghambatan enzim siklooksigenase yang berperan
dalam pembentukan prostaglandin. Sementara itu, parasetamol merupakan analgesik non-
NSAID yang digunakan untuk mengurangi nyeri, terutama ketika pemilihan NSAID perlu
mempertimbangkan kondisi klinis pasien.

Meskipun demikian, tingginya penggunaan NSAID tidak secara langsung
membuktikan bahwa seluruh peresepan telah rasional. Evaluasi rasionalitas tetap perlu
mempertimbangkan indikasi, dosis, kondisi pasien, kontraindikasi, dan risiko efek samping.

Hubungan Status Pembiayaan dengan Kategori Obat
Analisis bivariat dilakukan untuk mengevaluasi hubungan antara status pembiayaan

pasien dan kategori obat yang diresepkan. Distribusi kategori obat berdasarkan status
pembiayaan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Kategori Obat Berdasarkan Status Pembiayaan
Status Pembiayaan Generik (n) Bermerek (n) Kombinasi (n) Total (n)
JKN/BPJS 88 7 24 119
Umum 55 12 44 111
Total 143 19 68 230
Sumber: Data penelitian di Klinik Tjipluk, periode Januari–Desember 2024.

Hasil uji Chi-Square menunjukkan nilai p = 0,002. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05
sehingga terdapat hubungan yang signifikan secara statistik antara status pembiayaan dan
kategori obat yang diresepkan.

Secara deskriptif, pasien JKN/BPJS lebih banyak menerima obat dalam kategori
generik, sedangkan pasien umum memiliki jumlah peresepan kategori kombinasi yang lebih
tinggi. Temuan ini menunjukkan adanya perbedaan distribusi kategori obat berdasarkan
status pembiayaan.

Perbedaan tersebut dapat berkaitan dengan kebijakan formularium, ketersediaan obat,
dan pertimbangan klinis dalam pelayanan kesehatan. Akan tetapi, penelitian ini tidak
membuktikan bahwa status pembiayaan merupakan satu-satunya penyebab perbedaan pola
peresepan. Faktor klinis dan kebijakan pelayanan lainnya juga dapat berperan.

Hubungan Status Pembiayaan dengan Golongan Analgesik
Analisis berikutnya dilakukan untuk mengetahui hubungan antara status pembiayaan

dan golongan analgesik yang diresepkan. Hasil tabulasi silang disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Golongan Analgesik Berdasarkan Status Pembiayaan
Status Pembiayaan NSAID Tunggal (n) Non-NSAID

Tunggal (n)
Kombinasi (n) Total (n)

JKN/BPJS 95 15 9 119
Umum 60 10 41 111
Total 155 25 50 230
Sumber: Data penelitian di Klinik Tjipluk, periode Januari–Desember 2024.
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Berdasarkan hasil uji Chi-Square, diperoleh nilai p = 0,001. Nilai tersebut lebih kecil
dari 0,05 sehingga terdapat hubungan yang signifikan secara statistik antara status
pembiayaan dan golongan analgesik yang diresepkan.

Pada kelompok JKN/BPJS, peresepan NSAID tunggal lebih banyak ditemukan
dibandingkan kategori lainnya. Sementara itu, kelompok pasien umum menunjukkan jumlah
peresepan kombinasi yang lebih tinggi. Perbedaan distribusi ini menggambarkan variasi pola
peresepan analgesik di antara kedua kelompok pembiayaan.

Temuan tersebut penting dalam evaluasi pelayanan kefarmasian karena pemilihan
analgesik perlu mempertimbangkan kebutuhan klinis dan keamanan pasien. Penggunaan
kombinasi analgesik juga perlu dievaluasi berdasarkan jenis obat, dosis, potensi efek samping,
dan kemungkinan duplikasi terapi. Oleh karena itu, hasil penelitian ini dapat menjadi bahan
evaluasi bagi fasilitas pelayanan kesehatan dalam meningkatkan mutu peresepan.

Evaluasi Ketepatan Dosis Analgesik
Evaluasi ketepatan dosis dilakukan dengan membandingkan dosis yang tercatat pada

resep dengan dosis rujukan yang digunakan dalam penelitian. Berdasarkan hasil evaluasi,
seluruh peresepan yang dievaluasi dinyatakan tepat dosis.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa aspek ketepatan dosis pada resep yang dievaluasi
telah sesuai dengan kriteria rujukan penelitian. Namun, ketepatan dosis tidak dapat digunakan
sebagai satu-satunya indikator rasionalitas penggunaan obat. Evaluasi menyeluruh juga perlu
mempertimbangkan ketepatan indikasi, ketepatan pasien, frekuensi pemberian, durasi terapi,
serta potensi interaksi dan efek samping.

Keunggulan dan Keunikan Penelitian
Keunggulan penelitian ini terletak pada perbandingan pola peresepan analgesik

berdasarkan dua status pembiayaan, yaitu JKN/BPJS dan umum, dalam satu fasilitas
pelayanan kesehatan. Pendekatan tersebut memungkinkan distribusi peresepan dianalisis
dalam konteks pelayanan klinik yang sama.

Keunikan penelitian ini adalah penggabungan evaluasi kategori obat, golongan
analgesik, dan ketepatan dosis dalam kajian pola peresepan pasien periodontal. Hasilnya
dapat memberikan gambaran awal mengenai variasi peresepan berdasarkan status
pembiayaan serta menjadi bahan evaluasi bagi pelayanan kefarmasian.

Meskipun demikian, penelitian ini menggunakan data retrospektif dari satu klinik
sehingga hasilnya perlu ditafsirkan sesuai karakteristik sampel dan lokasi penelitian.
Penelitian ini juga tidak secara langsung mengukur efektivitas terapi atau membuktikan
hubungan sebab-akibat antara status pembiayaan dan keputusan peresepan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat hubungan yang signifikan secara statistik antara

status pembiayaan pasien dan pola peresepan analgesik di Klinik Tjipluk, Kabupaten
Probolinggo, periode Januari–Desember 2024. Hasil uji Chi-Square menunjukkan hubungan
yang signifikan antara status pembiayaan dan kategori obat (p = 0,002), serta antara status
pembiayaan dan golongan analgesik (p = 0,001). Pasien JKN/BPJS lebih banyak menerima
analgesik tunggal dan obat generik, sedangkan pasien umum menunjukkan proporsi
peresepan kombinasi yang lebih tinggi. Secara keseluruhan, NSAID merupakan golongan
analgesik yang paling banyak digunakan, yaitu sebesar 81,7%, dengan diagnosis gingivitis
sebagai diagnosis terbanyak (70,4%). Evaluasi dosis dalam penelitian ini juga menunjukkan
bahwa seluruh peresepan yang dievaluasi dinyatakan tepat dosis. Temuan ini menunjukkan
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adanya perbedaan pola peresepan berdasarkan status pembiayaan, sementara aspek ketepatan
dosis pada resep yang dievaluasi telah memenuhi kriteria rujukan penelitian.
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